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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b>

Perusahaan minyak milik pemerintah Indonesia PT-X mengelola beberapa jenis produk energi antara lain

minyak bumi, gas dan Panas Bumi. Salah satu produknya, LNG telah menjadi komoditi yang sangat penting

tidak saja bagi PT-X, tetapi bagi kesejahteraan seluruh bangsa Indonesia. Karena pertumbuhan yang pesat

dari ekspor LNG maka proyek LNG train terus berkembang sampai saat ini.

 

Di dalam pengembangan kilang LNG maka didalam kegiatan kilang akan ada dua aktivitas yang berjalan

bersamaan (concurrent) dengan objectivity yang berbeda. Kedua aktivitas itu adalah kegiatan operasi atau

produksi kilang dan kegiatan proyek ekspansi didalamnya. Fenomena yang menarik disini adalah sangat

diharapkan kedua aktivitas tersebut dapat berjalan bersamaan dan dikelola dengan suatu mekanisme

sedemikian rupa tanpa menimbulkan konflik yang dapat memperburuk kinerja salah satu atau kedua-duanya

sekaligus. Kedua aktivitas dapat menciptakan konflik didalam operasi kilang yang berlangsung dilokasi

yang sama dengan proyek ekspansi. Penurunan kinerja dapat terjadi pada proyek, operasi/produksi atau

kedua-duanya.

 

Upaya yang dilakukan PT-X dalam ekspansi kilang LNG nya adalah implementasi PLG yang anggotanya

terdiri dari orang-orang yang sangat berpengalaman didalam operasi kilang LNG. Dalam studi ini PLG

menjadi, fokusnya: Seberapa jauh peran PLG mengatasi konflik yang terjadi antara kedua aktifitas. Melalui

model yang dikembangkan dianalisa peran PLG yang dinyatakan dan effektifitas proyek yang akan

ditunjukkan oleh korelasi antara nilai rating (valuation) antara variabel input dan outputnya.

 

Hasil menunjukkan: implementasi PLG yang baik (diimplementasikan tahun 1986-1997) telah menunjukkan

suatu sensitifitas (&#946;) yang tinggi, sebaliknya tanpa PLG akan menunjukkan sensitifitas (&#946;) yang

rendah. Ini berarti PLG mampu menciptakan robust concurrent management, koordinasi yang sinergis,

perbaikan sistem management mutu yang continue sebagai faktor kunci sukses dan akhirnya mampu

meminimumkan konflik dan memaksimumkan kinerja.

<hr><i><b>ABSTRACT</b>

Indonesian State Oil Company PT.X manages a wide variety of energy products i.e. Oil, Gas and

Geothermal. Among the product, LNG has been a very important commodity not only to PT.X but also to

the whole nation. Because of LNG export growth, LNG train project expansion will be continued.

 

In the LNG Plant expansion there will be two activities going on concurrently with different objectives.

Those are running production / operation and expansion project activities. The interesting phenomena is the

two activities must be running together and managed in such a way without any conflict which can
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diminish-each activity or the both performance. The two activities may create conflict in operation activities

which is running at the same site of project activities.

 

The effort in the PT.X Refinery Expansion is the implementation of PLG (Project Liaison Group) consist of

experience member selected from the operation. PLG is the focus of the study: How far the role of PLG

overcame conflicts between the two activities. Through a developed model, PLG role is expressed in term of

Production  <br />

Operation and Project Effectiveness which will be shown as the correlation between the valuation of rating

of input and output variables.

 

The result show : A well implement PLG (implemented in 1996-1997) has shown a high sensitivity

(&#946;) correlation between the designed input and output variables and relatively low variation of

continuos improvement.

 

In contrast, without PLG has shown a low / correlation. It means that PLG created robust concurrent

management, synergic coordination, quality management system improvement as key success factors and

finally minimize conflict and maximize performance.</i>


